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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model LENTERA untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama empat kali pertemuan. Subjek penelitian
adalah siswa SDN 2 Banua Kepayang, yang berada di kelas V tahun akademik 2022/2023,
memiliki 13 siswa, terdiri dari 5 perempuan dan 8 laki-laki, yang mengikuti kegiatan PTK.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama
mencapai 39% dengan kriteria Kurang Aktif dan meningkat pada pertemuan keempat
menjadi 92% dengan kriteria Sangat Aktif. Pada pertemuan pertama, hasil belajar siswa
mencapai 46% dengan ketuntasan klasikal, dan pada pertemuan keempat mencapai 100%.
Hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran LENTERA meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pada era revolusi 4.0 sekarang dengan adanya pendidiikan, Karena pendidikan
adalah satu-satunya kebutuhan terpenting umat manusia, kemajuan manusia hanya
dapat diwujudkan melalui pendidikan. Pendidikan menciptakan berbagai disiplin
ilmu berbasis pengetahuan dan teknologi. Pada paruh kedua abad ke-20, yang sering
disebut dengan era globalisasi atau eranya, kehidupan manusia mengalami perubahan
signifikan yang sangat berbeda dengan paruh sebelumnya. Sejak orang belajar untuk
menjadi lebih saleh, abad ke-21 saat ini mempengaruhi pendidikan. Pendidikan
merupakan jalan menuju kemajuan karena menghasilkan berbagai pengetahuan dan
pemahaman.

Sesuai dengan standar isi BSNP 2016, bahwa kondisi ideal pemebalajaran IPS
yaitu mampu mengenal kosep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sekitar,
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir kritis dan logis, mempunyai kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan komitmen, rassa ingin tahu yang tinggi untuk
memecahkan masalah agar mempunyai keterampilan dalam kehidupan sosial,
kemampuan berkomunikasi, kemanusiaan, berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk ditingkat lokal, nasional, maupun global dan dapat bekerjasama.
Pembelajaran IPS dilihat pembelajaran yang mudah dengan materi yang sangat
banyak. Secara umum, seorang guru mampu menyajikan materi secara
menyenangkan, bermakna dan menarik. Hal ini dikarenakan supaya pembelajaran
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IPS tidak membosankan dan monoton oleh sebagian dan dapat berjalan secara efektif
sesuai apa yang diharapkan (Hosnan, 2016).

Melihat kenyataan dilapangan siswa kelas V SDN 2 Banua Kepayang
mendapatkan informasi bahwa kurang meningkatnya aktivitas, sehingga pemahaman
dan hasial belajar siswa masih rendah terhadap konsep pembelajaran IPS. Hal ini
dibuktikan pada tahun 2022/2023 semester | (Ganjil), dimana pemahaman siswa
terhadap materi masih cukup rendah, terdapat 8 dari 13 siswa mendapatkan nilai
dibawah KKM atau sebanyak (61%) dan ini sangat tidak diharapkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun penelitian lain dilakukan oleh Rusdiah (2020)
menyatakan bahwa muatan IPS pada materi masa penjejahan di Indonesia memang
sulit untuk dipelajari sehingga membutuhkan pembelajaran yang inovatif untuk
memecahkan masalahnya.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan cenderung mengarah pada satu arah
sehingga yang dilakukan siswa hanya mencatat tanpa emgembangkan keterampilan
aktif, kreatif, kritis dalam memecahkan masalah. Sedangkan keaktifan siswa pada
saat dikelas hanya didominasi pada siswa tertentu saja ketika diberi pertanyaan oleh
guru sedangkan yang lainhanya bisa diam mendengarkan walaupun aktif dalam
penggalian informasi dengan bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan
pendapat, serta bosan dan terdiam dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
kemungkinan besar tidak melibatkan aktivitas dalam proses pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran dikelas tersebut juga kurang menggunkana model atau variasi
pembelajaran yang bisa membuat anak antusias sehingga pembelajaran kurang
bermakna. Berbanding terbalik dengan apa yang dikemukakan D.J Priansa dan A
Seyiani “teacher are a determinant of the learning process”. Guru merupakan penentu
dalam mengkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa (Sofiawati, 2018). Seorang
guru diharapkan memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang
tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelasnya, sehingga tujuan yang
telah dituliskan dalam rencana pengajaran dapat tercapai (Rosdiana et al, 2022).

Melihat kenyataan tersebut, penulis berupaya untuk mengatasi permasalahan
pemebelajaran yang dilakukan dengan cara menggunaka strategi pembelajaran agar
dapat mendorong siswa menjadi aktif dan dapat meningkatkan aktivitas dalam
belajar dan dapata terlatih dalam bekomunikasi dengan siswa yang lain, juga untuk
mengembangkan kreatifitas siswa dan budaya berpikir secara kritis dan keatif dalam
memecahkan masalah, dimulai dari mengamati sebuah gambar melalui penayangan
vidio kemudian akan mendapatkan sebuah permasalahan/solusi dan akan diberikan
solusi atau jawaban terbaik.

Dengan demikian, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
diperlukanlah Ada peluang untuk meningkatkan kualitas proses pengajaran.
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Efektivitas proses pembelajaran sangat berkorelasi dengan cara guru memilih model
atau strategi aktif untuk mengajar. Meningkatkan Hasil Belajar IPS mengatasi
masalah ini peneliti berupaya memecahkan permasalahan dengan penelitian tindaka
kelas melalui penggunaan model pembelajaran “LENTERA” dimana merpakan
kombinasi dari tiga model yaitu model pemelajaran Problem Based Learning,
Numbered Head Together, and Make A Match

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian inij yaitu untuk
menganalisis aktivitas siswa menggunkan model pemebelajaran LENTERA muatan
IPS tema 7 kelas V SDN 2 Banua Kepayang dan menganalisis hasil belajar siswa
menggunakan model pemebelajaran LENTERA muatan IPS tema 7 kelas V SDN 2
Banua Kepayang.

Dari beberapa faktor yang diteliti, penelitian ini tidak hanya dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswwa saja, namun juga dapat meningktkan
keterampilan memecahkan masalah belajar siswa. Hal ini terlihat dari kegiatan
pemebelajaran yang sudah maksimal dalam meningkatkan potensi sikap sosial yang
dimulai darimengemukakan pendapat mengenai masalah yang tergambar,menggali
masalah dengan bertanya, mengidentifikasi informasi untuk memecahkan suatu
permsalahan melalaui berpikir kritis dan tentu berdampak pada siswa yang tidak
terlalu tertarik dalam menggali dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Pembejaran yang bermakna dapat meningkatkan partisipasi siswa serta hasil
pembelajaran siswa yang baik (Lamatenggo, 2016).

METODE

Metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan (Hamid, dkk., 2022). Penelitian ini
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis peneliti yang
menyelidiki masalah dengan instruksi kelas dengan menggunakan refleksi diri untuk
memecahkan masalah dengan menganalisis penyebab masalah dan menghasilkan
tindakan nyata (Parnawai, 2020).

Menurut Atikuto (2014), PTK seringkali berlangsung dalam empat tahap:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada hari terakhir, guru
membuat RPP dan instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pada tahap ini,
mereka mampu membuat rancangan tindakan yang merinci siapa, apa, kapan, di
mana, dan bagaimana tindakan itu dilakukan. Saat ini, proyek pembelajaran berbasis
RPP terus berlanjut dengan bantuan instrumen TES dan non-TES serta observasi
tahap. Peneliti mencatat setiap transaksi yang dilakukan terhadap data yang diterima,
kemudian mengevaluasinya untuk membuat langkah selanjutnya dalam timeline
transaksi.
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SDN 2 Banua Kepayang, yang berada di kelas V tahun akademik 2022/2023,
memiliki 13 siswa, terdiri dari 5 perempuan dan 8 laki-laki, yang mengikuti kegiatan
PTK. Sebagai guru, peneliti melakukan tindakan, mengumpulkan data, dan
menafsirkannya. Untuk mengumpulkan data, lembar observasi dan rubrik aktivitas
guru digunakan. Guru kelas V mengawasi aktivitas guru, sedangkan peneliti
mengawasi keterampilan memecahkan masalah dan aktivitas siswa. Data
pemebaljaran pengetahuan siswa diperolen melalui tes tertulis dan penugasan.
Penilaian unjuk kerja yang menyampaikan hasil diskusi dan kerja sama kelompok
menilai sikap siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dianggap berhasil jika aktivitas
guru mencapai skor antara 26 dan 32 atau kriteria "Sangat Baik". Di sisi lain,
aktivitas siswa dianggap berhasil jika persentase keterampilan klasik siswa mencapai
kriteria "Aktif" atau "Sangat Aktif" dengan lebih dari 80% dari total siswa. Penelitian
ini juga dianggap berhasil jika keterampilan pemecahan masalah siswa selama
pembelajaran mencapai kriteria "Terampil™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pertemuan 1, 2, 3 dan 4 selesai, untuk mengetahui perkembangan
faktor-faktor yang diteliti, dibuat grafik kecenderungan hasil perolehan data dari
pertemuan 1.
Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru pertemual 1, pertemuan 2, pertemuan 3 dan
pertemuan 4 tabel di bawah:

Tabel 1. Perolehan skor dan persentase aktivitas guru tiap pertemuan

No. Pertemuan Skor Persentase
1. 1 23 74%
2. 2 25 80%
3. 3 29 93%
4, 4 32 100%

Berdasarkan tabel 1 tentang perolehan skor dan presentase aktivitas guru
pertemuan 1, 2, 3 dan 4 di atas bahwa hasil observasi aktivitas guru cenderung
meningkat dari pertemuan 1 memperoleh skor 23 dengan kriteria baik, pertemuan 2
memperoleh skor 25 dengan kriteria baik, pertemuan 3 memperoleh skor 29 dengan
kriteria snagat baik dan semakin meningkat pada pertemuan 4 memperoleh skor 32
dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan data diatas maka kesimpulannya yaitu
perolehan aktivitas guru meningkat menuju kriteria sangat baik.

Hasil dari Pengamatan Aktivitas Siswa

Tabel berikut menunjukkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1,

pertemuan 2, pertemuan 3 dan pertemuan 4:
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Tabel 2. Persentase keaktifan siswa dalam aktivitas klasikal pada tiap pertemuan

No. Pertemuan Persentase
1 1 39%
2 2 69%
3 3 7%
4 4 92%

Lihat tabel 2 untuk persentase keaktifan klasik siswa untuk pertemuan 1, 2, 3
dan 4 di atas. menunjukkan persentase keaktifan klasikal aktivitas siswa pertemuan
1, memperoleh 39% dengan kriteria “Kurang Aktif”, pertemuan 2 memperoleh 69%
dengan kriteria “Cukup Aktif”, pertemuan 3 memperoleh 77% dengankriteria
“Aktif” dan Pertemuan 4 memperoleh 92% dengan kriteria “Sangat Aktif”. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase keaktifan klasikal siswa dari pertemuan 1 sampai
dengan 4 telah memperoleh indikator keberhasilan yaitu siswa berada pada kategori
“Aktif” dan “Sangat Aktif” serta memiliki presentasi klasikal sebesar 80% dari total
siswa yang hadir. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perolehan keaktifan
siswa lebih aktif dan sangat aktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika model LENTERA digunakan di
kelas V tema 7 Peristiwva Dalam Kehidupan pada muatan IPS, aktivitas siswa
meningkat pada setiap pertemuan. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan
kombinasi kedua model tersebut dapat mempengaruhi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Aktivitas siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat meningkat
secara signifikan dibandingkan dengan aktivitas yang mereka lakukan selama proses
pembelajaran. Peningkatan keaktifan siswa ini terjadi pada setiap pertemuan karena
siswa secara rutin melakukan refleksi untuk memperbaiki kesalahannya dan guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berpartisipasi pada
pertemuan berikutnya.

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru menggunakan kombinasi model
LENTERA (Probelm Based Learning, Numbered Head Together, dan Mkae A
Match) untuk pembelajaran dalam penelitian ini siswa belajar dalam suatu kelompok
dan terkait dengan kelompok lain maupun dengan antar individu sehingga aktivitas
siswa dapat terlaksana, karena guru juga mengingatkan siswa untuk lebih disiplin,
kerjasama, peduli,tanggung jawab, kesiapan dan memeberikan tanggapan ataau
kemampuan untuk mempresentasikan.

Terlaksananya aktivitas siswa tidak terlepas dari inovasi dan strategi yang
dilaksanakan seorang guru agar siswa aterpancing menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Tirtoni (2018) bahwa cara
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mengadaptasi model-model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan pembelajaran
inovatif.memberi kesan senang agar bisa membebaskan siswa dari kejenuhan-
kejenuhan saat pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran inovatif,
siswa dapat keluar dari rasa malas, ketakutan akan kegagalan, bosan dan rasa
tertekan karena tenggang waktu tugas dan lain sebagainya.

Seperti pendapat Rusman (2017) siswa aktif adalah berperannya aktivitas siswa
untuk mendapatkan akses berbagai pengetahuan dan informasi yang di gali dan
diterangkan dalam proses pembelajaran, supaya siswa memperoleh pengelaman yang
bisa meningkatkan kompetensi, pengalaman dan belajar akan jadi efektif bila siswa
aktif dan ikut serta dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan sesuai
keinginan.

Pentingnya peran siswa dalam aktivitas pembelajaran. Senada dengan
Sardiman, (2011) yaitu selama belajar aktivitas diperlukan, susunan kegiatan siwa
dalam membaca, mencatat, kegiatan yang mendukung hasil belajar, mengamati,
mendengar, dan bertanya merupakan aktivitas dalam pembelajaran. Senada dengan
(Zulfah, 2017) ditekannya pada aktivitas menanya, mengasosiasikan, mencoba,
menyampaikan informasi dan mengamati merupakan aktivitas siswa selama proses
belajar saintifik.

Siswa dapat terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan membuat
suasana belajar lebih menarik dengan menggunakan model pembelajaran
LENTERA. Ini membuat proses belajar mengajar lebih menyenangkan, dan siswa
dapat melakukan kegiatan saintifik dan membentuk kelompok diskusi untuk
menyelesaikan materi dengan saling berpendapat.

Pembelajaran koperatif dapat membantu siswa memahami materi dengan baik
walaupun anggota kelompok memiliki tingkat keahlian yang berbeda dan mereka
dapat bekerja sama. Ini adalah cara yang bagus untuk memberi siswa kesempatan
untuk belajar. Faktor umur dapat memengaruhi bagaimana seseorang belajar.
Menurut Piaget, proses belajar siswa akan bertahan dan berubah sesuai dengan usia
mereka.Menurut Susanto (2022).

Oleh karena itu, berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Probelem Based Learning, Numbered Head Together, dan Make A
Match oleh guru menunjukkan peningkatan. Siswa akan termotivasi untuk
meningkatkan pembelajaran dan belajar mereka dalam kondisi ini.

Keterampilan Memecahkan Masalah

Tabel berikut menunjukkan hasil observasi keterampilan memecahkan masalah

siswa pada pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3 dan pertemuan 4:
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Tabel 3. Persentase klasikal keterampilan memecahkan masalah siswa tiap pertemuan

No. Pertemuan Persentase
1. 1 31%
2. 2 54%
3. 3 69%
4, 4 92%

Berdasarkan tabel 3, persentase klasikal keterampilan memecahkan masalah
siswa pada pertemuan 1, 2, 3 dan 4 di atas ditunjukkan. Persentase klasikal
keterampilan memecahkan masalah siswa pada pertemuan 1 mencapai 31% dengan
kriteria "Kurang Terampil”, pertemuan 2 mencapai 54% dengan kriteria "Cukup
Terampil”, pertemuan 3 mencapai 69% dengan kriteria “Terampil” dan pertemuan 4
mencapai 69% dengan kriteria "Terampil”. Ini menunjukkan bahwa persentase
klasikal keterampilan memecahkan masalah
Hasil Belajar

Tabel berikut menunjukkan hasil belajar siswa pada pertemuan 1, 2, 3 dan 4:

Tabel 4. Persentase hasil belajar siswa pada tiap pertemuan

No. Pertemuan Persentase
1. 1 31%
2. 2 61%
3. 3 7%
4, 4 100%

Menurut tabel 4, persentase hasil belajar siswa dari pertemuan 1, 2, 3 dan 4 di
atas ditunjukkan. Hasil belajar siswa dari pertemuan 1 secara klasikal mencapai 31%,
hasil belajar siswa dari pertemuan 2 mencapai 61%, hasil belajar siswa dari
pertemuan 3 mencapai 77%, dan hasil belajar siswa dari pertemuan 4 mencapai
100% ketuntasan, dengan indikator keberhasilan hasil belajar yang sudah memenubhi
KKM adalah 70. Berdasarkan tindakan guru, tindakan siswa, keterampilan
pemecahan masalah siswa, dan hasil belajar dari pertemuan 1, 2, 3 dan 4 berikut:

100%
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60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% T T T !
P1 P2 P3 P4

=@=Aktivitas Guru

== Aktivitas Siswa
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Memecahkan Masalah

== Hasil Belajar

Gambar 1 Grafik Kecenderungan faktor yang diteliti Pertemuan 1, 2, 3 dan 4
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Semua elemen, termasuk aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan
memecahkan masalah, dan hasil belajar, meningkat dari pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat, seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas. Data di atas
menunjukkan bahwa guru dapat memaksimalkan aktivitas siswa saat mengajar.
Dengan lebih banyak aktivitas siswa dalam kegiatan pelajaran, hasil belajar siswa
juga dapat ditingkatkan. Hasil belajar sikap dan keterampilan siswa meningkat, yang
didukung oleh peningkatan hasil belajar pengetahuan mereka. Data menunjukkan
hasil belajar siswa dengan indikator keberhasilan yang diharapkan, yaitu 80 persen
pencapaian "Tuntas" atau nilai sekurang-kurangnya 70 dan secara keseluruhan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kombinasi model LENTERA (Problem
Based Learning, Numbered Head Together, dan Make A Match) meningkatkan hasil
belajar siswa. Model ini memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok
sehingga dapat bertukar informasi, dan guru dapat membantu siswa memecahkan
masalah dengan lebih tuntas. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat meningkat.

Cara mengajar guru yang baik adalah kunci dan prasyarat bagi siswa agar dapat
belajar dengan baik. Menurut Piaget belajar peserta didik dapat efektif jika selaras
dengan perkembangan kognitif peserta didik itu sendiri. Namun alangkah baiknya
peserta didik diberi kesempatan untuk melaksanakan percobaan melalui interakti
teman sebayanya (Line Rahima, 2019)

Menurut (Priyanti, 2019), (Burhan et al., 2022), dan (Mayasari et al., 2022)
Seorang guru selalu menginginkan hasil belajar siswa yang dibimbingnya dapat
meningkat. Dengan demikian seorang guru harus mempunyai ikatan dengan siswa
agar bisa terjadi proses belajar mengajar. Seberapa jauh hasil belajar yang dicapai
peserta didik dapat diukur dari keberhasilan setiap proses belajar mengajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi model LENTERA (Problem Based
Learning, Numbered Head Together, dan Make A Match) meningkatkan hasil belajar
siswa. Model ini juga memungkinkan guru membantu siswa memecahkan masalah
dengan lebih baik dan memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
bertukar pengetahuan. Akibatnya, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Proses pembelajaran mempengaruhi hasil belajar hak, yang dikaitkan dengan
pembelajaran yang signifikan. Pembelajaran kooperatif berdampak pada aktivitas
dan hasil belajar siswa, meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Menurut Nasution, hasil belajar menyebabkan perubahan individual bagi siswa.
Selain itu, pengetahuan membentuk harga diri dan keterampilan siswa (Prananda et
al., 2020). Melatih siswa agar mengutarakan pendapat agar berdampak pada
peningkatan hasil belajar sebagai bentuk dari diskusi kelompok, senada dengan
(Syuriansyah, dkk., 2019) mengapa pembelajaran koperatif itu penting agar
implementasi pembelajaran yang pertama yaitu penelitian menggunakan

9o | Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUPENIJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia Vol. 2. No. 3 Agustus 2023
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupeniji e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072

pembelajaran koperatif bisa meningkatkan kecakapan dan keberhasilan belajar siswa
dalam interaksi dengan orang lai, meningkatkan kualitas personal dan membentuk
perilaku menerima. Kedua, bisa mengetasi persoalan, membaurkan prikomotor dan
kognitif dan bisa mewujudkan keperluan siswa menggunkan akal.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh keinginan siswa untuk belajar dan
dorongan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Keinginan siswa untuk memperhatikan apa yang dipelajarinya merupakan kunci
keberhasilan pembelajaran (Ahmad et al., 2019). Selain itu, motivasi diperlukan
untuk mencapai kesiapan diri dan tujuan, serta dorongan untuk berbuat sesuatu untuk
mencapai tujuan tersebut. Siswa tidak akan berbuat apa-apa jika tidak ada minat.
Oleh karena itu, penelitian seperti Prastitasari et al. (2022), Suhaimi & Putri, (2019),
dan Amalia dkk. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi model tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap pertemuan dan menentukan
indikator keberhasilan setiap peneliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Implementasi Model
LENTERA untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”,
aktifitas siswa mencapai kategori sangat aktif dan hasil belajar telah mencapai
indikator ketuntasan yang ditetapkan. Disarankan bagi kepala sekolah sebagai bahan
masukan agar membina guru memilih model pembelajaran yang relevan, bagi guru
sebagai referensi agar menggunakan model pembelajaran yang efektif dan bagi
peneliti lain sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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